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Artinya : .......Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka

*
sendiri.... (Q.S. Ar-Ra'd: 11)

*Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang : CV.
Alwaah, 1993), hlm. 370.
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ABSTRAK

Tahlilan merupakan suatu bentuk ritual keagamaan yang dilakukan oleh
sebagian umat Islam untuk memperingati kematian, yang dilaksanakan palea saal-saat
tertentu, misalnya, pada saat tujuh hari, keempat puluh hari, seratus bar} dan seribu
meninggalnya seseorang. Tahlilan sampai saat ini masih menjadi persoalaq
khilafiyah. Hal itu dibuktikan terdapat perbedaan pemahaman dan tanggapan di
kalangan masyarakat Muslim, terutama pengikut organisasi Muhammadiyah dan
pengikut organisasi Nahdhatul Ulama mengenai tahlilan yang menandai ritual
kematian tersebut. Sebagian dari masyarakat menginginkan kebiasaan tahlilan yang
menandai ritual kematian tersebut dihilangkan karena tidak ada tuntunan dari ajaran
[slam, sementara sebagian yang lainnya menginginkan kebiasaan tahlilan yang
menandai ritual kematian terus dilestarikan dan dipertahankan karena merupakan
bagian dari dimensi teologis dan dimensi sosial, dan tak terasa secara tidak langsung
ternyata telah melahirkan konflik sosial di masyarakat. Adanya perbedaan
pemahaman keagamaan mengenai tahlilan di masyarakat Dusun Dukuh, secara
langsung atau tidak langsung ternyata berkaitan dengan fanatisme organisasi
keagamaan. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti berusaha
mendeskripsikan implikasi dari perbedaan pemahaman tahlilan terhadap hubungan-
hubungan sosial atau interaksi di masyarakat.

Penelitian mengambil lokasi di Dusun Dukuh Desa Bumirejo Kecamatan
Mungkid Kabupaten Magelang. Sumber data peneliti peroleh dari informan dan
literatur. Tehnik pengumpulan data diperoleh peneliti melalui: inferview dan
observasi partisipan. nferview atau wawancara ini dilakukan secara langsung kepada
informan guna memperoleh data. Setelah peneliti mendapatkan data yang cukup,
peneliti mereduksi data, menyajikan data dalam susunan yang sistematis dan
kemudian menarik kesimpulan.

Hasil dalam penelitian ini adalah perbedaan pemahaman tahlilan di kalangan
masyarakat Muslim Dusun Dukuh didasarkan atas doktrin-doktrin organisasi yang
Qianut. Adapun implikasi dari perbedaan pemahaman tersebut mengakibatkan
interaksi sosial di masyarakat tidak harmonis dalam hubungan-hubungan sosial
dalam berbagai bidang di masyarakat. Hubungan-hubungan sosial itu dapat dilihat
pada masyarakat dalam bidang politik, bidang pendidikan dan sarana peribadatan.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Proses penyebaran Islam di Jawa dilakukan melalui dua pendekatan agar
nilai-nilai Islam dapat diserap menjadi bagian dari budaya Jawa. Pendekatan
yang pertama, ialah Islamisasi Jawa. Melalui pendekatan im budaya Jawa
diupayakan agar tampak bercorak Islam, baik secara formal maupun secara
substansial. Upaya im ditandai dengan penggunaan istilah-istilah Islam, nama-
nama Islam, pengambilan peran tokoh Islam dalam berbagai cerita lama, sampai
pada penerapan-penerapan hukum, norma-norma Islam dalam berbagai aspek
kehidupan. Adapun pendekatan yang kedua, adalah Jawanisasi Islam, yang
diartikan sebagai penginternalisasian nilai-nilai Islam melalui cara penyusupan ke
dalam budaya Jawa. Dalam cara kedua, meskipun istilah-istilah dan nama-nama
Jawa tetap dipakai, tetapi nilai yang dikandungnya adalah nilai-nilai Islam
sehingga Islam menjadi men-Jawa.'

Sebagai pendekatan dalam proses akulturasi, kedua kecenderungan di atas
merupakan strategi yang sering diambil ketika kedua kebudayaan saling bertemu.
Apalagi kedua pendekatan itu sesuai dengan watak orang Jawa yang cenderung
bersikap moderat dan mengutamakan keselarasan. Namun, persoalan yang
muncul dan sering menjadi bahan perbincangan di kalangan para pengamat

adalah makna yang terkandung dari percampuran tersebut.’

'Ridin Sofwan, “Interelasi Nilai Jawa dan Islam dalam Aspek Kepercayaan dan Ritual “dalam
Darori Amin (ed.), Islam dan Kebudayaan Jawa (Y ogyakarta: Gama Media, 2002), him.119-120.

2Ibid., him.120.



Dalam kehidupan keberagamaan, kecenderungan untuk mengakomodasi
Islam dengan budaya Jawa setempat telah melahirkan kepercayaaan-kepercayaan
dan upacara-upacara keagamaan dalam masyarakat yang tidak murni lagi
berdasarkan ajaran-ajaran Islam.® Artinya, bahwa kepercayaan ataupun upacara
keagamaan tersebut setidaknya telah tercampuri dengan budaya Jawa kuno atau
ajaran agama sebelum Islam, misalnya ajaran agama Buddha dan agama Hindu
yang bercampur aduk dengan kepercayaan Animisme dan Dinamisme sehingga
terjadi sinkretisasi.

Aktivitas upacara keagamaan ataupun upacara tradisional merupakan
aspek yang sering dibahas oleh para ahli ilmu sosial. Hal itu bisa terjadi karena
upacara keagamaan atau tradisional, terutama yang berkaitan dengan sistem
kepercayaan atau religi, adalah salah satu unsur kebudayaan yang paling sulit
berubah bila dibandingkan dengan unsur kebudayaén lain. Dalam wupacara
keagamaan pada umumnya bertujuan untuk menghormati, mensyukuri, mohon
keselamatan kepada Tuhan melalui makhluk halus dan leluhurnya.

Masalah yang pokok yaitu hubungan otoritas leluhur atau Tuhannya dan
implementasinya terhadap mereka yang memujanya. Dalam masalah ini,
bagaimana para lelubur, roh-roh halus atau Tuhannya dapat membertkan sesuatu
yang dinilai bermakna bagi pemujanya. Para pemujanya percaya bahwa
keterbatasan yang dimiliki oleh manusia dapat diatasi dengan keterlibatan

leluhur. Hal ini akhimya menimbulkan ritus atau upacara-upacara pemujanya.

Roh-roh halus atau leluhur diberi sesaji agar mau membantu atau memberikan

3Ibid., him. 121



pertolongan kepada manusia. Di sini nampak seolah-olah ada hubungan timbal
balik antara roh halus atau leluhur dengan manusia.

Adanya ritus selamatan atau upacara keagamaan ini merupakan suatu
upaya mencari keselamatan, ketentraman dan sekaligus menjaga kelestarian
kosmos. Selamatan ini pada hakekatnya merupakan upacara keagamaan yang
paling umum di dunia dan melambangkan kesatuan mistik dan sosial dan
masyarakat.*

Aktivitas selamatan atau upacara ini merupakan salah satu usaha manusia
sebagai jembatan antara dunia bawah (manusia ) dengan dunia ritus atas
(mahkluk halus/Tuhannya). Melalui selamatan, atau ritus diharapkan bisa
menghubungkan manusia dengan dunia atas, dengan leluhur, roh halus dan
Tuhannya. Melalui perantara ini leluhur, roh halus dan Tuhannya akan
memberikan keselamatan manusia di dunia.

Salah satu ritus keagamaan yang muncul di masyarakat akibat sinkretisme
antara ajaran Islam dan budaya pra Islam adalah ritual kematian atau tahlilan.
Upacara ini merupakan pengiriman bacaan kepada mayit atau roh. Tahlilan yang
diprakarsai oleh para wali merupakan suatu aktivitas rohani yang sasaran
awalnya adalah orang-orang yang hampa dari keruhanian. Aktivitas keruhanian
pada awal masa penyebaran Islam di Indonesia dapat dikatakan tidak begitu besar

pengaruhnya aktivitas duniawi.’

“Clifford Geertz, The Religion of Java. Aswab Mahasin (terj.), Abangan, Santri, Priyayi
Dalam Masyarakat Jawa (Jakarta: Pustaka Jaya, 1983), him 13.

*Sholeh So’an, Tahlilan Penelurusan Historis atas Makna Tahlilan di Indonesia. (Bandung:
Agung limu, 2002), him. 97.



Mengenai hal upacara keagamaan Van Gennep berpendapat bahwa
upacara keagamaan secara universal pada dasarnya berfungsi sebagai aktivitas
untuk menimbulkan kembali semangat kehidupan sosial antara warga
masyarakat. la mengatakan bahwa kehidupan sosial dalam tiap masyarakat di
dunia terjadi berulang, dengan interval waktu tertentu, memerlukan apa yang
disebutnya “regenerasi” semangat kehidupan sosial itu. Hal itu disebabkan karena
selalu ada pada saat-saat semangat kehidupan menurun, dan sebagai akibatnya
akan timbul kelesuan dalam masyarakat.®

Aktivitas tahlilan dalam masyarakat muslim Indonesia sebenarnya sudah
dikenal sejak lama. Namun, dalam perjalanannya, keberadaan tahlilan telah
banyak membawa banyak persoalan. Di samping persoalan teologis, muncul juga
persoalan yang terkait dengan materi, urutan dan vanasi, serta tradisi sosio-
kultural yang menyertainya. Semuanya tak lepas dari paham yang dianut umat
Islam.

Dalam perkembangannya sampai sekarang ini tradisi tahlilan yang
menandai ritual kematian ini masih menjadi pertentangan di antara umat Islam.
Pertentangan muncul terutama setelah organisasi keagamaan seperti
Muhammadiyah dan Al-Irsyad secara keras menentang adanya tradisi keagamaan
yang selama itu sudah tumbuh subur dalam masyarakat muslim. Mereka menilai
bahwa kegiatan seperti tahlilan, khaul, berzanji dan sebagainya, tidak berdasar
kepada tuntunan Rasulullah, cenderung kepada bid’'ah. Padahal tradisi tersebut

oleh organisasi Nahdhatul Ulama justru dipakai sebagai strategi dakwahnya.

®A. Van Gennep, Les Rites de Passage. Dalam Koentjaraningrat (terj.), Ritus Peralihan Di
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), him. 32.



Akibatnya, terjadilah perdebatan antara kaum Nahdhatul Ulama dengan kaum

reformis.’

Kaum modernis yang diwakili oleh Muhammadiyah, memiliki semboyan
“kembali kepada Al-Quran dan Al-Sunnah”, berupaya menumbuhkan jjtihad
sebagaimana yang oleh Ibnu Taimiyah dan Muhammad Abduh, ingin mengikis
habis bid’ah dan khurafat sebagaimana yang telah dilakukan oleh kelompok
tradisionalis yang diwakili oleh NU tersebut, yang antara lain terhadap budaya
lokal yang berlaku di Jawa, misalnya upacara untuk orang meninggal yang
disebut selamatan atau tahlilan.®

Dalam hal ini tradisi tahlilan tidak hanya sekedar tradisi keagamaan,
melainkan telah masuk dalam tradisi sosial-budaya. Barangkali munculnya
kontroversi tersebut memang tidak semata-mata pada persoalan teologis,
melainkan tidak lepas dari munculnya kenyataan bahwa penyelenggaraan tahlilan
sudah terintegrasi dengan persoalan tradisi budaya. Kenyataan tersebut secara
jelas misalnya dapat dilihat dari pelaksanaan tahlilan yang berkait dengan
persoalan budaya seperti hitungan hari, bulan, dan tahun.

Pada umumnya di daerah lain masalah tahlilan tidak menjadi suatu
permasalahan yang diributkan oleh kelompok ataupun institusi masyarakat.
Masyarakat yang selalu menyukai acara tahlilan tetap saja melaksanakan acara

tersebut setelah ada salah satu keluarga yang meninggal dunia, dan masyarakat

7 Mustafa Kamal Pasha dan Ahmad Adaby Darban, Muhammadiyah Sebagai Gerakan Islam.
(Yogyakarta: LPPI, 2003), him. 136-138.

¥ M. Amin Syukur, “Agidah Islam dan Ritual Budaya dalam Umat Islam Jawa” dalam
Darori Amin, (ed.), Islam dan Kebudayaan Jawa ( Yogyakarta: Gama Media, 2002), hlm. 300.



yang kurang menyukai acara tahlilan tidak mempermasalahkan acara tahlilan
tersebut, schinggga di dalam masyarakat tidak terjadi konflik.

Hal itu sangat berbeda sekali terhadap realitas yang terjadi di masyarakat
Dusun Dukuh Desa Bumirejo, terutama para elite organisasi keagamaan
Muhammadiyah setempat masih mempermasalahkan keabsahannya adanya
prevalensi perjamuan tahlilan yang dikaitkan dengan hitungan hari, bulan dan
tahun, sehingga tahlilan dipandang sebagai penyekat kerukunan umat Islam di
masyarakat. Ini terjadi karena di dalam masyarakat Dusun Dukuh itu sendiri
terdapat dua organisasi keagamaaan yang terbesar di Indonesia yaitu organisasi
Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama yang saling bertolak belakang mengenat
pemahaman terhadap aktivitas tahlilan.

Di dalam masyarakat Dusun Dukuh terdapat perbedaan paham dan
tanggapan mengenai tahlilan yang menandai ritual kematian tersebut. Sebagian
dari masyarakat menginginkan kebiasaan tahlilan yang menandai ritual kematian
tersebut dihilangkan karena tidak ada tuntunan dari ajaran Islam, sementara
sebagian yang lainnya menginginkan budaya tahlilan yang menandai ntual
kematian terus dilestarikan dan dipertahankan karena merupakan bagian dari
dimensi teologis dan dimensi sosial.

Akibat dari perbedaan faham keagamaan tersebut menimbulkan implikasi
yang kurang harmonis terhadap interaksi di masyarakat dalam berbagai bentuk
hubungan sosial seperti, pelaksanaan ibadah, masing-masing organisasi
mempunyai masjid sendiri-sendiri, tempat pendidikan dan sarana politik sendiri-

sendiri. Misalnya, masyarakat Muhammadiyah mempunyai sarana politik guna



menyalurkan aspirasinya lewat Partai Amanat Nasional (PAN), sedangkan warga
Nahdhatul Ulama menyalurkan aspirasinya lewat Partai Kebangkitan Bangsa
(PKB). Dalam bidang pendidikan, masing-masing masyarakat mempunyai sarana
pendidikan formal dan non formal sendiri-sendiri. Memang bukan hanya
persoalan perbedaan pemahaman tahlilan saja yang menjadi penyekat diantara
masyarakat Muhammadiyah dan warga Nahdhatul Ulama Dusun Dukuh, akan
tetapi dalam penelitian ini akan difokuskan pada satu masalah yaitu mengenai
perbedaan pemahaman tahlilan yang menandai ritual kematian.

Dari uraian di atas peneliti berasumsi bahwa telah terjadi konflik sosial di
masyarakat yang dapat merusak struktur sosial dan pranata sosial dalam
masyarakat, berkenaan perbedaan terhadap pemahamaan keagamaan, yang
nampaknya digunakan para pelakunya untuk memahami dan menghadapi
lingkungan sosialnya dan memantapkan identitas golongannya, bahkan fanatisme
keagamaan untuk menghadapi golongan lain. Berdasarkan hal tersebut peneliti
memilih judul Tahlilan Di Desa Bumirejo Kecamatan Mungkid Kabupaten

Magelang (Studi Konflik Sosial Dalam Pemahamaan Keagamaan)

B. Perumusan Masalah

Aktivitas tahlilan di kalangan masyarakat masih menimbulkan kontradiksi
sampai sekarang ini, ada yang menerima dan ada yang menolak. Masing-masing
mempunyai alasan-alasan sendiri untuk menolak maupun untuk menerima
adanya tradisi tahlilan tersebut, dan tak terasa menimbulkan konflik dalam

hubungan-hubungan sosial di masyarakat.



Adapun masalah yang akan diangkat ialah:

1. Faktor apa yang menyebabkan perbedaan pemahaman faklilan dalam ritual

kematian di kalangan masyarakat Muslim di Dusun Dukuh?

2. Apa implikasi perbedaan pemahaman fahlilan terhadap bentuk-bentuk

hubungan sosial di kalangan masyarakat Muslim di Dusun Dukuh?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Peneliti mempunyai dua tujuan, yaitu tujuan formal akademik dan tujuan
non-formal akademik. Tujuan formal akademiknya adalah guna memenuhi
syarat-syarat dalam rangka memperoleh gelar kesarjanaan Strata Satu Sarjana
Sosial di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Adapun tujuan non-formal
akademiknya adalah:

1. Untuk mengetahui faktor yang membedakan dalam pemahaman tahlilan yang
menandai ritual kematian di masyarakat Dusun Dukuh.

2. Mendeskripsikan bentuk-bentuk konflik dalam hubungan sosial sebagai
implikasi dari perbedaan pemahaman tentang tahlilan di masyarakat Dusun
Dukuh.

Peneliti juga berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi kemajuan studi
sosiologi agama, khususnya mahasiswa sosiologi agama untuk mengembangkan
disiplin ilmu agama dalam mempelajari fenomena keagamaan di masyarakat
dalam berbagai aspek dan sudut pandang yang berbeda, tidak hanya dari

pendekatan teologt saja.



D. Telaah Pustaka
Kajian pustaka merupakan uraian singkat hasil-hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya tentang masalah sejenis, sehingga diketahui secara jelas
posisi dan kontribusi penulis.’ Pada telaah pustaka ini juga diuraikan buku-buku
yang menyediakan kerangka konsepsi atau kerangka teori yang dipakai peneliti
sebagai alat analisis dalam penelitian. ‘.

Secara umum tulisan-tulisan mengenai ritual selamatan, lebih spesifiknya
mengenai tahlilan, telah banyak dilakukan. Namun pembahasannya lebih
cenderung menekankan aspek syariah (hukum formal) atau pendekatan bayani
(penerapan analisis tekstml). Pembahasan mengenai tahlilan itu pun lebih banyak
merupakan bagian dari pembahasan persoalan tawassul (iman dan amal sholeh).

Salah satu pembahasan mengenai tahlilan karangan Harry Yuniardi yang
berjudul Santri NU Menggugat Tahlilan, mengajak umat Islam untuk berpikir
lebih jernih lagi dalam memandang prevalensi perjamuan tahlilan di masyarakat
berdasarkan Al-Quran dan As-Sunnah. Buku ini juga menyuguhkan pendapat
berbagai ulama seperti, Ulama salaf (Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah,
Hambaliyah), ulama kontemporer dan juga ulama Indonesia mengenai pra-kontra
perjamuan tahlilan berdasarkan argumen ‘aql/i (logika) dan argumen nagly (Al-
Hadist). Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan teologi.

Perayaan Maulid, kaul dan Hari-hari Besar Islam Bukan Sesuatu Yang

Haram, karangan Ja’far Murtadha Al-Amily. Buku ini menjelaskan secara

lengkap mengenai dalil-dalil atau hukum yang membolehkan umat Islam

® Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi, dan
Munagasyah (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga), him.6
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melaksanakan perayaan-perayaan, peringatan-peringatan, upacara ritual seperti
perayaan maulud, khaw! dan hari-hari besar Islam lainnya berdasarkan Al-Qur’an
dan Hadist. Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan teologis.

Peringatan Khawl Bukan dari Ajaran Islam Adalah Pendapat Yang Sesat,
karangan Imron Aba. Buku ini merupakan bantahan dari anggapan sebagian
masyarakat Islam yang menganggap bahwa orang Muslim yang mengadakan
khaul tidak berdasar pada Al-Qur’an dan Al-Hadist, bahkan dikatakan tindakan
amal tersebut dapat menjadikan musyrik atau kafir. Adanya tuduhan tersebut,
Drs. Imron Aba menipis tuduhan tersebut dengan dalil-dalil Al-Qur’an dan Al-
Hadist dalam buku ini. Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan teologis.

Buku karya Sholeh So’an dengan judul 7ahlilan Penelusuran Historis
atas Makna Tahlilan di Indonesia. Bahasan dalam buku ini adalah menelusun
makna agamis tahlilan dan menempatkannya sebagai satu fenomena keagamaan.
Di samping itu, buku ini juga menjelaskan pengertian tahlilan dari sisi bahasa dan
budaya. Misalnya disebutkan bahwa istilah tahlil pada dasarnya sudah dikenal
sejak zaman Rasullulah saw. Karena ta//i/, merupakan kata lain dari peng-Esa-an
Allah. Kata itu kemudian diberi imbuhan “an” dari bahasa Indonesia. Tidak
hanya itu, buku ini juga memaparkan beberapa upacara keagamaan lain yang
diselenggarakan untuk menyikapi kematian seseorang. Adapun pendekatan dalam
buku ini menggunakan pendekatan historis.

Clifford Geertz dalam karangannya The Religion of Java mengatakan
bahwa di pusat seluruh sistem keagamaan orang Jawa terdapat suatu upacara

sederhana yang disebut dengan slametan atau kenduren. Slametan 1ni
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melambangkan kesatuan mistik dan sosial di dalamnya. Akan tetapi
pembahasannya mengenai slametfan yang berkaitan dengan kematian amat
sedikit. Adapun pendekatan yang dipakai oleh Clifford Geertz adalah pendekatan
Antopologi.

Islam dan Kebudayaan Jawa, Drs. H. M. Darori Amin sebagai editor.
Dalam buku ini dibahas mengenai interelasi nilai budaya Jawa yang dimasuki
dengan unsur-unsur Islam dalam berbagai aspek diantaranya kepercayaan dan
ritual keagamaan. Buku ini juga mengulas terbentuknya acara selamatan di
kalangan orang Jawa pada masa pra-Islam, masa Hindhu Buddha dan masa Islam
masuk ke Jawa. Pembahasan dalam buku ini lebih mendiskripsikan sinkretisme
antara ajaran Islam dan budaya Jawa, schingga timbul ritual asli Jawa yang
diislamkan. Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan sejarah dan kebudayaan.

Konflik dan Integrasi Perbedaaan Paham Dalam Agama Islam, Karangan
Drs. Achmad Fedyani Saifuddin. Buku ini mendeskripsikan kasus pertentangan
atau konflik antara penganut Muhammdiyah dan Nahdhatul Ulama di daerah
Alabio, Kalimantan Selatan yang disebabkan oleh adanya perbedaan penafsiran
mengenai perangkat-perangkat tertentu dari ajaran-ajaran agama Islam yang
digunakan oleh para pelakunya untuk memahami dan menghadapi lingkungan
sosialnya. Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan konflik.

Dalam buku lain yang berjudul Konflik Rekonsiliasi NU dan
Muhammadiyah karya H. Syamsudduha, buku ini merupakan penelitian lapangan
di daerah Kabupaten Lamongan. Adapun urgensi dari penelitian ini adalah

menganalisa faktor-faktor penyebab timbulnya konflik yang merusak kerukunan
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intern umat Islam vyaitu konflik antara masyarakat Muhammadiyah dan
masyarakat Nahdhatul Ulama, dan menganalisa faktor-faktor yang
memungkinkan rekonsiliasi antara kaum Muhammadiyah dan masyarakat
Nahdhatul Ulama di Kabupaten Lamongan bisa terwujud. Pendekatan yang
dipakai adalah pendekatan konflik.

Doyle Paul Johson, Sosiological Theory, Classical Founders and
Contemporary Perspectives, telah diterjemahkan oleh Robert M. Z. Lawang,
dalam buku ini menjelaskan hakekat teori sosiologi dan beberapa strategi untuk
mengembangkan dan menilainya. Di samping itu buku ini menguraikan beberapa
kontribusi dari tokoh-tokoh sosiologi klasik seperti Aguste Comte, Karl Marx,
Emile Durkheim, dan Georg Simmel. Kontribusi mereka memberi landasan
untuk disiplin sosiologi dalam hubungannya dengan dunia empiris dan praktis.

Buku karangan Soerjono Soekanto dan Ratith Lestari, yang berjudul
Fungsionalisme dan Teori Konflik dalam Perkembangan Sosiologi. Dalam buku
ini disajikan rangkaian aksi dan reaksi dalam wujud pemyataan-pernyataan para
tokoh fungsionalisme. Uraian mengenai fungsionalisme disambung dengan
kritik-kritik terhadap aliran atau “madzhab” tersebut, yang terwujud dalam
perspektif teori-teori konflik.

Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti akan berusaha menganalisa
gejala tindakan sosial yang berbeda di masyarakat dan mengarah kepada konflik
sosial dalam hubungan-hubungan sosial di masyarakat, akibat dari perbedaan

pemahaman tahlilan di masyarakat dusun Dukuh .
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E. Kerangka Teori

Keanekaragaman pemahaman terhadap ajaran-ajaran agama masyarakat
yang disebabkan oleh perbedaan dalam memahami dan menginterpretasi sumber
pemahaman tadi dapat melahirkan berbagai paham atau aliran keagamaan.l0
Konflik agama dapat timbul karena perbedaan dalam pemahaman tadi yang
dicampuri oleh aspek-aspek lain dalam kehidupan sosial masyarakat, misalnya
politik. Dalam konflik agama tersebut perbedaan doktrin yang dianut dan
dipahami dijadikan acuan dan pegangan dalam menghadapi lingkungan, seperti
dikemukakan oleh Supardi Suparlan:

Bahwasanya manusia dengan pengetahuan kebudayaan yang
dimilikinya, mengaktifkan bagian-bagian tertentu dari ajaran agama
yang dianutnya dan yang dianggap dapat menjelaskan keberadaanya
dalam kehidupan dan dalam menghadapi lingkungannya yang diambil
sebagai dasar pembenaran.l R

Konflik menurut pengertian bahasa berarti percekcokan, perselisihan,
pertentangan, juga bisa berarti ketegangan atau pertentangan seperti pertentangan
antara dua kekuatan.'” Konflik itu bisa timbul bila ada perbedaan pendapat,
pandangan, nilai, cita-cita, keinginan, kebutuhan, perasaan, kepentingan, dan
kelakuan atau kebiasaan. Perbedaan itu bisa dialami di berbagai bidang hidup,
seperti kebudayaan, agama, politik dan lain-lain. Konflik-konflik seperti itu
menciptakan ketegangan, permusuhan, ketakutan, dan kebencian di masyarakat.

Pengertian lain konflik ialah suatu proses usaha pencapai tujuan individu

atau kelompok dengan cara menetralisasi, merugikan atau mengeyahkan lawan-

1 Ahmad Fedyani Saifuddin, Konflik dan Integrasi Perbedaaan Faham Dalam Agama Islam
(Jakarta: Rajawali, 1986), him. 8.

" Ibid., hlm. 9.

12" Sjamsudduha, Konflik Rekonsiliasi NU Muhammadiyah,(Surabaya: Bina Iimu, 1999), him
27.
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lawannya. Konflik sejenis dengan kompetisi, perbedaanya terletak pada aturan
main. Konflik tidak begitu memperhatikan aturan main bahkan norma yang ada,
karena dorongan emosi yang terlalu kuat, rasa marah dan benci, sehingga pihak-
pihak yang terlibat dalam konflik bernafsu untuk menyerang, melukai, merusak
atau pada tingkat ingin memusnahkan pihak lain. Sedangkan kompetisi relatif
lebih banyak terikat pada berbagai norma terutama pada aturan main. 1

Definisi konflik sosial menurut Lewis A.Cosser adalah perselisihan
mengenai nilai-nilai atau tuntunan-tuntunan berkenaan dengan status, kekuasaan,
dan sumber-sumber kekayaan dan persediaan yang tidak mencukupi, dan pihak-
pihak yang sedang berselisih tidak hanya berusaha memperoleh barang yang
diinginkan, tetapi juga memojokkan, merugikan, atau menghancurkan mereka.
Dikatakan pula oleh Cosser bahwa perselisihan atau konflik dapat berlangsung
antar individu-individu, kumpulan-kumpulan, atau individu dan kumpulan. .

Teori yang akan dipakai sebagai alat analisis dalam penelitian ini adalah
teori konfik. Menurut teori konflik, masyarakat senantiasa berada dalam proses
perubahan yang ditandai oleh pertentangan yang terus menerus diantara unsur-
unsurnya'®. Adapun teori konflik yang dipakai peneliti lebih dispesifikkan
menjadi dua bagian kerangka teori yaitu: teori konflik dialektis dan teori konflik
fungsional.

Pertama, teori konflik dialektis, proposisi yang terkandung dalam teori ini

adalah mengajukan kondisi-kondisi di mana konflik itu berkembang. Di samping

" Ibid., him 28-29.
" K.J. Veeger, Realitas Sosial Refleksi Filsafat Sosial atas Hubungan Individu Masyarakat
Dalam Cakrawala Sejarah Sosiologi (Jakarta: Gramedia, 1985), him. 211.

BGeorge Ritzer, A Multiple Paradigm Science. Alimandan (terj.), Sosiologi Ilmu
Pengetahuan Berparadigma ganda (Jakarta: Raja grafindo Persada, 1992), him.26.
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itu, teori ini juga memusatkan perhatian pada sebab-sebab terjadi konflik. Kedua,
teori konflik fungsional, teori ini lebih menekankan pada kondisi-kondisi yang
menyebabkan terjadinya variasi pada intensitas konflik dan cenderung
memperhatikan bentuk-bentuk dan akibat-akibat dari konflik yang terjadi.'®
Adapun proposisi-proposisi teori konflik yang diajukan oleh Lewis. A.
Cosser bersifat komprehensif dan mencakup gejala-gejala yang sangat luas,
yakni:
Pertama, sebab-sebab terjadinya konflik, penyebab terjadinya konflik adalah
kondisi-kondisi yang menyebabkan ditariknya legitimasi dari sistem distribusi
yang ada dan intensifikasi tekanan terhadap kelompok-kelompok tertentu yang
tidak dominan. Selanjutnya penarikan legitimasi itu mempengaruhi variabel-
variabel struktur sosial, derajat kesetiaan, dan taraf mobilitas. Kedua, intensitas
konflik, intensitas konflik dalam suatu sistem dapat ditelaah dengan cara
memusatkan perhatian pada hubungan timbal balik antara variabel-variabel yaitu:
keterlibatan emosional para partisipan, keketatan struktur sosial, taraf realisme
dari konflik dan jangkauan konflik terhadap nilai-nilai dalam sistem. Masyarakat
biasanya punya alat-alat atau mekanisme untuk mengurangi ketegangan akibat
adanya konflik. Dalam sosiologi disebut safety valve institutions atau institusi
katup penyelamat. ketiga, fungsi-fungsi konflik, Berghe mengemukakan empat
fungsi konflik yaitu: sebagai alat untuk memelihara solidaritas, membantu
menciptakan ikatan aliansi dengan kelompok lain, mengaktifkan peranan

individu yang semula terisolasi, dan fungsi komunikasi. 1

1 Soerjono Soekamto dan Ratih Lestari, Fungsionalisme dan Teori Konflik dalam
Perkembangan Sosiologi, (Jakarta: Sinar Grafika, 1988), him. 75.

17 Ibid., him. 92.
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Konflik berfungsi menegakkan dan mempertahankan identitas dan batas-
batas kelompok sosial dan masyarakat. Konflik antara suatu kelompok dengan
kelompok lain memungkinkan ditegaskannya kembali identitas kelompok satu
sama lain dan mempertahankan batas-batasnya terhadap lingkungan sosial di
masyarakat. Konflik tidak selalu bersifat disfungsional dalam kontek hubungan di
mana konflik itu terjadi, sebaliknya seringkali konflik diperlukan untuk
mempertahankan hubungan tersebut tanpa cara-cara menyalurkan kebencian satu
sama lain, anggota-anggota kelompok cenderung sepenuhnya untuk menarik dir.
Oleh karena itu konflik dapat berfungsi sebagai katup pengaman, sehingga sistem
sosial tersebut dapat dipertahankan dalam batas-batas tertentu. Konflik juga dapat
menciptakan jenis-jenis interaksi baru diantara fihak-fihak yang bertentangan dan
juga dapat mempersatukan kelompok-kelompok yang tadinya tidak saling
berhubungan.'®

Peneliti juga menggunakan konsep Max Weber, yakni analisanya tentang
tindakan sosial (social action) guna menganalisa tindakan kelompok yang
berbeda yang diarahkan kepada kelompok lain. Konsep Weber tentang dasar
tindakan sosial dan hubungan sosial terdapat lima ciri pokok yaitu:

1. Tindakan manusia yang menurut si aktor mengandung makna yang
subyektif.

2 Tindakan nyata dan yang membatin sepenuhnya dan bersifat subyektif.

8, Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari suatu situasi, tindakan yang
sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk persctujuan secara diam-

diam.

18 Achmad Fedyani Saifuddin, op.cit., him. 63-66.
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4. Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada beberapa individu.

5. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah kepada

orang lain itu. 9

Bertolak dari landasan teori konflik dan konsep tindakan sosial di atas,
peneliti berusaha menganalisa gejala tindakan sosial yang mengarah kepada
konflik sosial dalam hubungan-hubungan sosial di masyarakat, akibat dari
perbedaan pemahaman tahlilan di masyarakat dusun Dukuh dengan memakai
analisa teori konflik yang dikembangkan oleh Lewis A. Coser dan konsep
tindakan sosial yang dikembangkan oleh Max Weber, karena di masyarakat
terjadi tindakan sosial yang berbeda dan diarahkan kepada tindakan kelompok

lain.

F. Metodologi Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Dusun Dukuh Desa Bumirejo
Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang. Dengan pertimbangan bahwa di
Dusun Dukuh terdapat dua organisasi keagamaan terbesar di Indonesia yaitu,
Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama dengan jumlah pengikut yang relatif
banyak. Masyarakat Muhammadiyah terutama para elite organisasi
Muhammadiyah sampai sekarang ini masih mempermasalahkan keabsahan
mengenai keberadaan ritual tahlilan di masyarakat. Di samping itu, eksistensi

masyarakat Muhammadiyah dan masyarakat Nahdhatul Ulama di dusun ini, tidak

1 George Ritzer. Sociologi a Multiple Paradigm Science dalam Alimandan (terj), Sosiolo gi
limu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakrata: Raja Grafindo Persada, 2003), him. 39.
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hanya dapat di lihat dari aktivitas keagamaan, tetapi juga dalam bidang ekonomi

dan sosial budaya.
2. Sumber Data

a. Informan atau nara sumber yaitu orang atau sejumlah orang yang
memberikan respons atau tanggapan terhadap apa yang diminta dan
ditentukan oleh peneliti. Data ini peneliti peroleh dari tokoh-tokoh
masyarakat, tokoh agama, pengurus Muhammadiyah, pengurus Nahdhatul
Ulama dan masyarakat awam.
b. Literatur yaitu sumber tulisan berupa buku-buku yang berhubungan
dengan penelitian guna menambah data.
3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data yang bersifat kualitatif yang lebih
menekankan analisisnya pada proses penyimpulan induktif serta menganalisis
terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang diamati dengan
menggunakan logika ilmiah. Teknik pengumpulan data diperoleh oleh peneliti
melalui :

a. Interview atau wawancara
Wawancara secara langsung kepada informan seperti, tokoh agama, tokoh
masyarakat, pengurus Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama, serta
masyarakat yang mengerti akan persoalan di atas. kegiatan wawancara
dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara atau infervew guide

serta wawancara bebas. Pertanyaan-pertanyaan juga dikembangkan oleh
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peneliti pada saat wawancara dengan informan. Dalam hal ini data yang
diperoleh oleh peneliti adalah data yang berhubungan dengan penelitian.
b. Observasi Partisipative

Observasi partisipative adalah pengumpulan data dengan cara mengamati
dan mendengar untuk memahami, mencari jawab, mencari bukti terhadap
fenomena sosial-keagamaan (perilaku, kejadian, keadaaan, benda, dan
simbol-simbol tertentu) selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi
fenomena yang diobservasi, dengan mencacat, memotret fenomena
tersebut guna penemuan data analisis”®. Dalam observasi partisipative ini
peneliti tidak memberitahukan maksudnya terhadap kelompok yang
ditelitinya.  Peneliti  dengan sengaja menyembunyikan bahwa
kehadirannya di tengah-tengah kelompok yang diselidikinya itu adalah
untuk meneliti.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan penyederhanaan ke dalam bentuk yang lebih
mudah difahami dan dapat diinterprestasikan yang nantinya dapat memudahkan
penyusun dalam mengadakan penelitian. Setelah data terkumpul kemudian diolah
dan dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif, yaitu menggambarkan
secara tepat sifat-sifat individu atau kelompok, keadaan, gejala tertentu untuk
menentukan frekuensi ada hubungan tertentu antara suatu gejala dengan gejala
lain di masyarakat.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menitikberatkan pada cara

pikir induktif, karena menekankan pada keaslian, tidak bertolak pada teori

%% mam Suprayogo, Metode Penelitian Sosial Keagamaan. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2003), him.167.
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deduktif (a Priori) melainkan dari fakta sebagaimana adanya.”! Maka setelah
memperoleh data yang diperlukan, peneliti akan menyederhanakan data yang
terkumpul, mereduksi data, menyajikan data dalam susunan yang sistematis, dan

kemudian menarik kesimpulan atau verifikasi.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika uraian merupakan bagian dari persyaratan dari penulisan
karya ilmiah, yang merupakan keseluruhan dari komponen yang secara bersama-
sama menjadi satu kesatuan yang saling berhubungan. Untuk memperoleh
gambaran yang jelas dan mudah dalam membaca uraian skripsi ini, maka perlu
disusunlah sistematika pembahasan sebagai berikut:

Sebelum bab pertama, merupakan halaman-halaman formalitas yang
meliputi : Halaman judul, halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman
motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak dan daftar isi.

Bab pertama, pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian yang meliputi lokasi penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab kedua, gambaran umum wilayah penelitian, yang membahas tentang
keadaan geografis dan kependudukan, kondisi sosial ekonomi, peta keagamaan
dan stratifikasi sosial.

Bab ketiga, membahas tahlilan di tengah-tengah masyarakat

Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama di dusun Dukuh yang meliputi, faktor

. 2L M. Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Teori dan Praktek, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2002), him. 59.
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yang menyebabkan perbedaan pemahaman tahlilan, tahlilan sebagai pemisah di
kalangan masyarakat Muslim dan dimensi konflik pemahaman tahlilan di
masyarakat.

Bab keempat, membahas bentuk-bentuk hubungan sosial masyarakat
Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama yang berakibat dari perbedaan dalam
pemahamaan tahlilan yang meliputi dalam dimensi politik, bidang pendidikan
dan sarana peribadatan.

Bab kelima, penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan bab sebelumnya akhirnya penulis dapat menarik

kesimpulan, yaitu:

1.

Pengertian tahlil secara bahasa (etimologis) di mata masyarakat Dusun
Dukuh sama, yaitu membaca kalimat Laa ilaha illa Allah dan setiap
muslim yang membacanya akan mendapatkan pahala dan Allah SWT.
Akan tetapi perbedaan yang terjadi di masyarakat adalah pengertian tahlil
secara istilah (ferminologis) yang diartikan sebagai aktivitas keagamaan
pada waktu-waktu tertentu dalam rangka menyikapi kematian seseorang.
Masyarakat Muhammadiyah berpendapat bahwa aktivitas tahlilan tidak
bersumber pada Al-Qur'an dan Hadist. Penolakan terhadap aktivitas
tahlilan di masyarakat Muhammadiyah adalah pokok-pokok yang
menyertainya yaitu, a). mengirimkan bacaan ayat-ayat al-Qur’an kepada si
mayat atau menghadiahkan pahala kepada jenazah, b) bacaan rahlil yang
memakai urutan-urutan yang sudah dilegimitaskan dan, c) aktivitas
tahlilan yang dikaitkan dengan hari-hari tertentu seperti han ketiga,
ketujuh, keempat puluh, keseratus dan keseribu meninggalnya seseorang.
Di samping itu, doktrin yang dikembangkan oleh organisasi
Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama saling berbeda. Organisasi
Muhammadiyah yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadist ingin mengikis

habis budaya yang dianggap bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadist,
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sedangkan organisasi Nahdhatul Ulama yang berfaham Ahluss sunnah wal
Jamaah ingin berusaha mempertahankan budaya lama yang dianggap baik
sebagaimana paradigma organisasi tersebut. Pandangan para Nahdziyin
sangat bertolak belakang dengan alasan penganut Muhammadiyah, para
Nahdyizin memandang bahwa aktivitas tahlilan merupakan kegiatan
keagamaan yang baik dan bersumber pada Al-Quran dan Hadist.
Keberterimaan aktivitas tahlilan bagi Nahdziyin tidak lepas dari
keberhasilan organisasi Nahdhatul Ulama dan para ulamanya dalam
mensosialisasikan aktivitas tahlilan di masyarakat dengan interpretasi
hukum yang menyertainya.
. Perbedaan pemahaman tahlilan di masyarakat berimplikasi pada tindakan
atau prilaku sosial yang berbeda di masyarakat, akibatnya menimbulkan
hubungan-hubungan sosial atau interaksi sosial yang tidak harmonis dan
mengarah kepada konflik yang lebih besar. Adanya fanatisme yang tinggi
terhadap organisasi yang dianut oleh masyarakat, menyebabkan
masyarakat saling menunjukkan jati diri kepada kelompok lain. Adapun
hubungan-hubungan sosial itu dapat dilihat pada masyarakat dalam bidang
politik, bidang pendidikan, sarana peribadatan. Dalam dimensi politik
masing-masing kelompok mempunyai sarana politik sendiri-sendiri, dalam
bidang pendidikan masyarakat mempunyai fasilitas pendidikan formal atau
non formal yang mengatasnamakan organisasi keagamaan, dalam sarana
peribadatan masing-masing mempunyai sarana peribatan (masjid) sendiri-

sendiri.
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B. Saran-saran
Saran-saran bagi masyarakat Dusun Dukuh dan khususnya para elite
organisasi keagamaan atau para tokoh agama Islam, yaitu:

1. Untuk para elite organisasi Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama, agar
mengkaji kembali hukum yang berkaitan dengan keberadaan tahlilan,
karena pada umumnya masyarakat awam akan merujuk pada interpretasi
elite organisasi keagamaan yang masyarakat anut. Sebagai organisasi
keagamaan yang besar, Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama pada
dasarnya mempunyai potensi yang strategis dalam membangun, membina
dan mempersatukan umat Islam.

2. Bagi masyarakat Dusun Dukuh, terlepas dari dimensi teologis keabsahan
tahlilan dan fanatisme organisasi keagamaan tertentu, aktivitas tahlilan
semestinya dijadikan media alat pemersatu yang mampu dan bisa diterima
semua lapisan masyarakat muslim, dari struktur paling bawah sampai
struktur yang paling atas, dari santri sampai abangan demi kebersamaan
dan keutuhan umat Islam di masyarakat.

3. Aktivitas tahlilan di masyarakat harus tetap dipertahankan dan tetap
dilestarikan karena tahlilan tersebut mempunyai dimensi ketuhanan
(hablum minallaah) yang mampu memberikan siraman ruhani, kedamaian,
peningkatan iman, ketentraman batin, dan sekaligus dimensi
kemasyarakatan (hablum minannas) yang mampu menumbuhkan rasa
persaudaraan, persatuan dan kebersamaan. Adapun yang perlu

diperhatikan atau dihilangkan adalah mengenai pokok-pokok yang masih
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diperdebatkan selama ini, sehingga masyarakat bisa melakukan aktivitas
tahlilan secara bersama tanpa ada penilaian bahwa tahlilan tersebut

termasuk dalam katogori perbuatan bid ah.

Yogyakarta, Juli 2005
Penulis

Muhammad Abdurrahman
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INTERVIEW GUIDE

Untuk Masyarakat Muhammadiyah

Tanggal Wawancara

Waktu
Identitas Informan

- Nama

- Umur

- Pendidikan

- Agama

- Organisasi Keagamaan
- Tempat Tinggal

1

2

Apakah anda tahu, apa pengertian tahlil dan tahlilan?
Kenapa anda tidak melakukan tahlilan setelah ada salah satu keluarga anda yang

meninggal dunia?

. Apakah anda tidak takut dikucilkan oleh masyarakat?

Apakah sudah menjadi tradisi keluarga anda tidak melakukannya?

Apakah anda tahu sejarah munculnya tahlilan?

. Apakah anda tahu faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya tahlilan?

. Bagaimana pendapat anda mengenai tahlilan dikatagorikan bukan ajaran Islam dan

merupakan budaya pra Islam?
Bagaimana pendapat anda terhadap masyarakat yang melakukan tahlilan?
Jika anda di undang untuk tahlilan, apakah anda akan menghadirinya?
a. jika datang mengapa...........
b. jika tidak datang mengapa.....
Apakah anda tahu firman Alloh atau hadist yang menganjurkan untuk melaksakan

tahlilan?



10. Apakah anda setuju bahwa tahlilan itu merupakan ajaran dari luar agama Islam yang
harus di tinggalkan?

11. Bagaimana pendapat anda mengenai pengiriman do’a kepada orang yang telah
meninggal dunia?

13. Apakah anda tidak melakukan tahlilan karena fanatisme golongan keagamaan?

14. Apakah ada implikasi berkaitan mengenai tahlilan di masyarakat?

15. Apakah ada korelasi antara tahlilan dengan organisasi keagamaan?

16. Apakah aktivitas tahlilan menjadi penyekat hubungan-hubungan sosial di
masyarakat?

17. Dalam hubungan-hubungan sosial apa saja di masyarakat?



INTERVIEW GUIDE

Untuk Masyarakat Nahdhatul Ulama

Tanggal Wawancara

Waktu

Identitas Informan

- Nama

- Umur

- Pendidikan

- Agama

- Organisasi Keagamaan

- Tempat Tinggal

1. Menurut anda, apa pengertian dari tahlil dan tahlilan?

2. Apakah anda tahu faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya tahlilan?

3. Apakah anda tahu dari makna dan tahlilan?

4. Apakah masyarakat di sini melakukan acara tahlilan?

5. Apakah anda melakukan tahlilan setelah keluarga anda ada yang meninggal dunia?

6. Jika anda melakukan, apa itu sudah menjadi tradisi keluarga anda?

7. Kapan waktu pelaksanaannya?

8. Siapa saja yang di undang untuk melakukan tahlilan?

9. Apa saja yang dipersiapkan sebelum pelaksanaan tahlilan?

10. Biasanya siapa yang memimpin acara tahlilan?

11. Apakah anda tahu firman Alloh atau hadist yang memerintahkan untuk melakukan
tahlilan?

12. Apa tujuan penyelenggaran tahlilan?

13. Apa anda tahu tentang munculnya tahlilan di masyarakat?
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Pekerjaan " Mahagiswn

Kebangsaan  Indoneaia

Bermaksud mengadakan penclitisn judul i

" JABLIL DI DESA BUMIKEJO KECAMATAN MUNGKID KABUPATEN MAGRLANG
( Studi konflik sosli:) dalem Pemahaman Keagamaan )

Penanggung Jawab : pis, He GiUAIDY SYARIF RAMAS M34
Peserta : -

Lokasi

* Kabe Magelang
Waktu

" 8 Des 200% = 6 Maret 2005

Yang bersangkutan wajib mentaati peraturan, tata tertib dan norma-norma
yang berlaku di Daerah setempat.

Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

An. GUBERNUR JAWA TENGAH
KEPALA BADAN KESBANG DAN LINMAS
ub. KA BID HUBUNG# NTAR LEMBAGA

| D MGUS HARTYANTO

, v = '.:' A
", Peinbina -NIP : 010 217 774




(B ' PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

(KESBANG DAN LINMAS)

JI. Letnan Tukiyat No. 47 Telp. (0293) 789182 KOTA MUNGKID 36511

Kota — Mungkid, & Degembhar 2004

KKEPADA :

Nomo-r Y072 /7y 13172004
gomplran 3+ hendil YTH. KEPALA BAPPEDA

Eeeial : PEMBERITAIUAN TENTANG gf"BUP ATEN MAGELAN
PRLAKSANAAN RESEARH / SURVEY .

KOTA - MUNGKID

1. Dasar souat dard %dan Kesbarg dan Linmas Srop Jateng
"Nomor L 070/1978/411/2004
Tanggpal L7 mgember 9004
Tentang, :Ijin genelitian,

2. Dengan hommat, diberitahukan bahwa kami tidak keberatan atus pelaksanaan
penelitian i Wilayah Kabupaten Magelang yang dilakukan oleh :

a. Nama

b. Pekerjaan

¢. Alama

d. Penanggung jawab

E IR hie = S B o)
¢. Lokasi PSSR A T s Y e
f. Waku -+ & Degember 5/4 8 Mavat 200n
g. Tujuan Clhiengadakan penclitian Juduls
Tl - - - M S
e ahdii L 21 Down s rejo Lecamatan tlungkid fqh

| 4 . ~ » .
‘l».'-z;,f'r?]:mg \Studi kXonflik sosial dalam pemahaman

FENEE T AR,

3. Scbelum melakukan  kegiatan, terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat
Pemerintah sctermpat untuk mendapat petunjuk seperlunya;

4. Wajib menjaga tata lertib dan mentaat] Ketentuan-ketentuan yang berlaku;

5. Setelah nelaksanaan sclesai agar menyerahikan hasilnya kepada Kantor Kesatuan
Bangsa dan Perlindungan Masyarakat ( Kesbang dan Linmas );

6. Surat Rckomendasi ini dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila

pemepang surat rckomendasi tidak mentaati / mengindahkan peraturan yang
berlaku,

Demikian untuk menjadikan perhatian, guna seperlunya.

An, KEF}L&!WOR KESBANG DAN LINMAS
7 AIABURPATEN MAGELANG

& i Hybungan Antar Lembaga

,l.l’tg_. 4\

: Thel
TEMBUSAN, Kepada Y ; y < _ilx:\} r,l,"fj_/(_,S\‘
: . S N WARDISUTRISNO, BA
Bupati Magelang ( scbagai laporan ) N NI 500073243
o L T A N h iy U -

1;
2,
3,



PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

( BAPPEDA )
Tukiyat Telp.( 0293 ) J1. Letnan 788189 Kota Mungkid 56511

Kota Mungkid, 8 Desember 2004

072/192/BPPD/ R/ 2004
Permohonan Reésearch /
Penelitian. Kepada Yth :
Sdr. Camat Mungkid
Kab. Magelang
Di.
MUNGKID

Bersama ini kami beritahukan dengan hormat bahwa dalam
wilayah saudara akan dilaksanakan Penelitian atas nama :

MUHAMMAD ABDURRAHMAN
Mahasiswa IAIN SUKA Yogyakarta

Dengan maksud tujuan sebagaimana tersebut dalam surat
rekomendasi Penelitian Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Magelang No: 072/192/Bppd/R/2004 Tanggal 8 Desember
2004 (terlampir)

Demikian untuk menjadikan periksa dan aaatas bantuannya
kami ucapkan terima kasih.

An. KEPALA BAPPEDA
KABUPATEN MAGELANG
Ka. Bidang I

oy s
e -

¥olw . "
RETREGUE! FELAYANAN s
ADMINIS TRAS| it

o

.......

In\AGUS{.IEM. MM |
l}embina
NIP. 500 087 350




PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)

J1. Letnan Tukivat Telp ( 0293 ) 788189 Kota Mungkid 56511

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 072 /192/ Bppd / R/2004

I. Dasar: Surat Kepala BAPPEDA Kabupaten Magelang Tanggal 8 Desember
2004, Nomor : 072/714/31/2004 Perihal : Rekomendasi tentang
Permohonan Jjin Research / Survey

IL. Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Magelang ( BAPPEDA ) , bertindak atas nama Bupati
Magelang, menyatakan TIDAK KEBERATAN atas pelaksanaan research dalam
wilayah Kabupaten Magelang yang akan dilaksanakan oleh :

1. Nama / NIP : MUHAMMAD ABDURRAHMAN
2. Pekerjaan :  Mahasiswa
3. Alamat :  Dukuh Rt. %2 Bumirejo Mungkid
4. Penanggung Jawab : Drs. H. Chumaidy Syarif Ramas, MSi
5. Tujuan :  Mengadakan Penelitian dengan judul :
“ Tahlil di Desa Bumirejo Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang “
6. Waktu : 8 Desember 2004 s/d 8 Maret 2005
7. Lokasi :  Ds. Bumirejo Kec. Mungkid Kab. Magelang

IM. Dengan ketentuan - ketentuan sebagai berikut :
a. Pelaksanaan Penelitian tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang

dapat mengganggu kestabilan Pemerintah.

b. Sebelum melaksanakan Penelitian langsung kepada responden, harus
terlebih dahulu melaporkan kepada Penguasa Daerah setempat.

c. Setelah Penelitian, harus menyerahkan hasilnya kepada BAPPEDA

Kabupaten Magelang.
Dikeluarkan di: Kota Mungkid
pada tanggal : 8 Desember 2004
An. KEPALA BAPPEDA
KABUPATEN MAGELANG
Ka. Bidang 1
TEMBUSAN: ' o
1. Bapak Bupati Magelang (sebagai 4 Ir. AGUSLIEM, MM
laporan) Pembina
2. Sdr. Camat Mungkid Kab. NIP. 500 087 350
Magelang,

3. Arsip




PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
KANTOR CAMAT MUNGKID

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor: 072 /499 ./ XIT / 2004.

L Dasar . Surat Kopala BAPPEDA Kab.Magelang tgl.8 Desembexr 2004, No,072/
' 192/Bppd /R/2004 Perihal : Rekomendasi Penelitian.

Il. Yang bertanda tangan di bawah ini, Sekretaris Kecamatan Mungkid , bertindak atas
nama Camat Mungkid Kabupaten Magelang, menyatakan TIDAK KEBERATAN

atas pelaksanaan Observasi/ Penslitian dalam wilayah Kecamatan Mungkid, yang
akan dilaksanakan oleh :

1. Nama/NIP : ¢ MUHAMMAD ABIURRAHMAN

2. Pekerjaan i MAHASISWA

3. Alamat : Dukvh RT.1 / RW.2 Bumirejo Mungldd.
4. Penanggung Jawab . Drs, H,CHUMAIDY SYARIF RAMAS, MSi.
5. Tujuan :  Mengadakan Penelitian dengan judul :

v TAHLIL DI DESA BUMIREJO KECAMATAN MUNGKID
KABUPATEN MAGELANG "

6. Waktu © 8 Domember 2004 8/d 8 Maret 2005

7. Lokasi Lesa Bamirajo, Kec.Mungidd, ¥ak, HMigelang.

I Dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

a Pelaksanaan reseach/ survey/ penelitian tidak di salahgunakan untuk tujuan
tertentu yang dapat mengganggou kestabilan Pemerintah.

b. Sebelum melaksanakan reseacl/ survey/ penelitian langsung kepada responden,
harus terlebih dahulu melaporkan kepada Kepala Desa setempat.

c. Setelah reseach/ survey/ penelitian, harus menyerahkan hasiluya kepada Kantor
Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang.

Dikeluarkan di : Kota Mungkid
> ._...l%uxlz;,lglllgg:t] P 9-12— 200 4,

; e ST N/ O AL, N
el RETHIBUS PEL !:#A'if;('l i\.ll C A M f‘-}yl - M)U N G K I D
Ansinsshhs, - . X '\. LA /

=) ol {8 " | e ~1 ' y -
e A EB] WASONO, SH
ST NIP500 099 910

Tembusan : Disampaikan kepada
Yth:
1. Kapolsek Mungkid Kab. Magelang ,
2, Ka Si Kesra Kantor Camat Mungkid ;
3. Ars1p





